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Perkembangan teknologi digital mendorong UMKM untuk
beralih dari pencatatan keuangan manual menuju sistem digital guna
meningkatkan kualitas informasi keuangan. Namun, masih banyak
pelaku  UKM yang menggunakan pencatatan manual sehingga
diperlukan kajian mengenai perbedaan kualitas pencatatan keuangan
antara kedua sistem tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan kualitas pencatatan keuangan antara sistem
manual dan digital pada UMKM ditinjau dari aspek kualitas, akurasi,
dan efisiensi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif komparatif
dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada responden yang
memenuhi kriteria penelitian. Hasil uji instrumen menunjukkan
seluruh item dinyatakan valid dan reliabel pada pencatatan manual dan
pada pencatatan digital. Uji normalitas menunjukkan data tidak
berdistribusi normal, sehingga analisis utama menggunakan uji
Wilcoxon Signed-Rank yang diperkuat dengan paired t-test. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara
pencatatan manual dan digital pada aspek kualitas, akurasi, dan
efisiensi. Paired t-test juga menunjukkan mean selisih. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pencatatan keuangan digital lebih unggul
dibandingkan pencatatan manual karena lebih  sistematis,
meminimalkan kesalahan, mempercepat penyusunan laporan, serta
memudahkan akses informasi secara real-time dalam mendukung
pengambilan keputusan UMKM.
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ABSTRACT

Advancements in digital technology are encouraging MSMEs to
transition from manual financial record-keeping to digital systems to
enhance the quality of financial information. However, many SME
operators still rely on manual methods, necessitating an examination
of the differences in record-keeping quality between the two systems.
This study aims to analyze the differences in financial record-keeping
quality—specifically regarding quality, accuracy, and efficiency—
between manual and digital systems within MSMEs. A comparative
quantitative method was employed, with data collected via
questionnaires distributed to respondents meeting the study's criteria.
Instrument testing confirmed that all items were valid and reliable for
both manual and digital record-keeping methods. Normality tests
indicated a non-normal data distribution, consequently, the primary
analysis utilized the Wilcoxon Signed-Rank Test, supplemented by a
paired t-test. The results reveal significant differences between manual
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and digital record-keeping across the dimensions of quality, accuracy,
and efficiency. The paired t-test further demonstrated the mean
difference. The study concludes that digital financial record-keeping
is superior to manual methods, as it is more systematic, minimizes
errors, accelerates report preparation, and facilitates real-time access
to information, thereby supporting MSME decision-making.

Key word: Financial Record-Keeping, Manual System, Digital System
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PENDAHULUAN

Secara umum, UMKM adalah usaha yang dijalankan oleh individu, kelompok, atau keluarga dan
menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. UMKM berperan penting dalam mendorong
kemandirian serta pertumbuhan ekonomi masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. (Lativa
et al., 2025). Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM adalah usaha mandiri yang
dijalankan oleh individu atau badan usaha untuk menghasilkan barang atau jasa, dan dibedakan
berdasarkan kekayaan bersih serta pendapatan tahunan. (Hariyanto & Nafi’ah, 2022). Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UKM (2021), UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap total Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja di seluruh negeri
(Hendrawati et al., 2024).

Laporan keuangan merupakan bagian penting dari UMKM yang harus dimiliki, karena berperan
dalam membantu pengembangan usaha, misalnya untuk mengajukan kredit atau pembiayaan ke bank.
Selain itu, laporan keuangan juga menjadi alat utama bagi UMKM dalam mengendalikan dan memantau

jalannya usaha secara efektif (Budi et al., 2022).

Salah satu masalah yang sering dihadapi UMKM saat mencatat secara manual adalah kurangnya
aturan dan konsistensi dalam mencatat data. Hal ini membuat data sering tidak akurat dan sulit diakses.
Selain itu, pencatatan manual memakan waktu lama dan mudah terjadi kesalahan, sehingga menyulitkan
UMKM dalam memantau dan mengelola usaha mereka dengan baik. (Firmansyah et al., 2024). Dengan
adanya pencatatan berbasis teknologi digital membuat prosesnya lebih cepat, akurat, dan efisien, serta
membantu pelaku usaha memantau keuangan seperti laba, rugi, dan arus kas. Dengan teknologi digital,

laporan keuangan jadi lebih mudah diakses dan dipahami kapan saja (Audita et al., 2022).

Di Kota Sorong, pelaku UMKM telah menggunakan dua metode pencatatan keuangan, yaitu
manual dan digital. Sebagian usaha kecil masih mencatat transaksi secara manual menggunakan buku
atau nota sederhana karena dianggap mudah dan tidak memerlukan keterampilan teknologi. Sementara

itu, beberapa UMKM mulai beralih ke pencatatan digital sebagai bentuk adaptasi terhadap
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perkembangan teknologi. Aplikasi seperti aplikasi Akuntansiku mulai dimanfaatkan oleh pelaku usaha,
misalnya PT. Surya Tiga Putra dan Toko Bangunan Sinar Abadi, untuk mempermudah proses pembu-
kuan dan pelaporan keuangan. Perbedaan metode ini menunjukkan bahwa UMKM di Kota Sorong

memilih sistem pencatatan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing usaha.

Beberapa penelitian yang menunjukkan hasil signifikan, seperti yang dilakukan oleh Rahayu,
(2020), Wati & Erikawati, (2024), Shehzadi, (2025) dan Rose G et al., (2025) menegaskan bahwa sistem
akuntansi digital atau terkomputerisasi lebih unggul dibandingkan sistem manual dalam hal efisiensi,
ketepatan, serta kecepatan pengolahan data keuangan. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih
berfokus pada lembaga pendidikan, perbankan, dan bisnis berskala menengah ke atas, sehingga belum
merepresentasikan kondisi pelaku usaha kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya, pelatihan, dan
infrastruktur teknologi. Dengan demikian, dibutuhkan penelitian lanjutan untuk melihat efektivitas

sistem akuntansi digital dalam konteks UMKM di Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain seperti kesiapan SDM, ukuran perusahaan, serta tingkat
adopsi teknologi turut memengaruhi hasil penerapan sistem tersebut. Oleh karena itu, masih terdapat
celah penelitian untuk mengkaji secara lebih mendalam pengaruh sistem akuntansi digital terhadap
kinerja dan keberlanjutan usaha, khususnya pada skala usaha kecil dan menengah. Adopsi Technology
Acceptance Model (TAM) akan menjelaskan bagaimana seseorang menerima dan menggunakan
teknologi. Model TAM dibuat untuk memperkirakan sejauh mana seseorang mau menerima dan
menggunakan sistem informasi serta manfaatnya bagi pekerjaan. Dalam model ini, penggunaan tekno-
logi dipengaruhi oleh niat seseorang untuk berperilaku, yang ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Persepsi manfaat berarti keyakinan bahwa menggunakan
sistem dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan, sedangkan persepsi kemudahan berarti keyakinan
bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan tidak memerlukan banyak usaha (Venkatesh & Davis,

2000) (Ilmi et al., 2020).

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015, laporan keuangan adalah penyajian yang teratur mengenai
kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Laporan ini penting untuk memberikan informasi
tentang perkembangan perusahaan, menilai pencapaian di masa lalu, kondisi saat ini, dan prediksi di
masa depan. Secara umum, laporan keuangan menunjukkan posisi keuangan, kinerja, dan arus kas

perusahaan dalam periode tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk angka guna menguji

hipotesis dan memperoleh hasil yang objektif serta terukur. Sementara itu, metode komparatif diguna-
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kan untuk membandingkan dua atau lebih kelompok atau variabel guna mengetahui persamaan dan
perbedaan di antara kelompok yang diteliti. Data yang digunakan dapat berupa data ordinal yang
menunjukkan tingkat atau peringkat tertentu, sehingga dapat dianalisis untuk melihat perbedaan antar
kelompok secara sistematis. Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM di wilayah Kota Sorong Provinsi

Papua Barat Daya.

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang menjadi sasaran
penelitian untuk menarik kesimpulan. Menurut Creswell (2014), populasi adalah sekelompok individu
yang memiliki sifat atau karakteristik sama, yang dijadikan dasar untuk mengumpulkan data dalam
penelitian.(Subhaktiyasa, 2024). Berdasarkan informasi dari TribunSorong.com Saleh, (2025), tercatat
sekitar 6.600 UMKM yang beroperasi di Ibu Kota Provinsi Papua Barat Daya. Selain itu, menurut berita
dari Merdeka.com Merdeka, (2025), Wali Kota Septinus Lobat menyebutkan bahwa jumlah kelompok
UMKM di Kota Sorong mencapai sekitar 6.600.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik Non
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling & ecidential sampling. Non-Probability
Sampling adalah cara pengambilan sampel di mana tidak semua anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk dipilih. Dengan kata lain, kesempatan terpilihnya sampel berbeda-beda (Asrulla et al.,
2023). Menurut Fadilah et al., (2020), Jika jumlah subjek penelitian kurang dari 100, sebaiknya seluruh
populasi digunakan sehingga penelitian menjadi penelitian populasi, namun apabila jumlah subjek
cukup besar, peneliti dapat mengambil sampel sebesar 10%-15% atau 20%-25%, atau bahkan lebih.
Sehingga dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 33 responden UMKM Kota Sorong.

Teknik Analisis Data yang digunakan yaitu uji t, ordinal/nominal untuk uji non-parametrik),
distribusi data (normal untuk uji parametrik, tidak normal untuk non-parametrik), kesamaan varians,
dan jumlah sampel yang memadai. Pengujian dilakukan menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti
paired t-test untuk data berpasangan, independent t-test untuk data tidak berpasangan, atau versi non-
parametrik seperti Wilcoxon Signed Rank untuk data berpasangan dan Mann-Whitney U untuk data tidak
berpasangan. Sehingga pada penelitian ini uji komparatif yang digunakan adalah Uji Wilcoxon Signed-
Rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Data variabel pencatatan manual dari kuesioner dengan 9 butir pernyataan dan jumlah
responden 33 pelaku UMKM di Kota Sorong. Berdasarkan data yang diperoleh melalui perhitungan
dengan SPSS skor maksimum 45 dan skor minimum 9. Setelah diolah dengan SPSS Statistic 20.0 for
Windows maka diperoleh nilai Mean sebesar 21,30; Median sebesar 22,00; Modus sebesar 9 dan standar

deviasi sebesar 10,061. Hasil dari uji yang dilakukan pada distribusi kecenderungan pencatatan manual
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dapat dilihat pada gambar berikut :
PENCACATAN MANUAL

—&— Frekuensi Presentase
14
12
10
8
6
4
2
0 S t Tidak S t
anga . ida anga
Set Netral
Setuju etuju etre Setuju Tidak Setuju
—4&— Frekuensi 3 2 7 8 13
Presentase 9% 6% 21% 24% 39%

Gambar 1. Grafik kecenderungan variabel pencatatan manual

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2026)

Data variabel keterampilan [encatatan digital dari kuesioner dengan 9 butir pernyataan dan
jumlah responden 33 UMKM di Kota Sorong. Berdasarkan data yang diperoleh melalui perhitungan
dengan SPSS skor maksimum 36 dan skor minimum 9. Setelah diolah dengan SPSS Statistic 20.0 for
Windows maka diperoleh nilai Mean sebesar 15,42; Median sebesar 14,00; Modus sebesar 9 dan standar

deviasi sebesar 6,874. Berikut ini adalah grafik kecenderungan pencacatan digital.

Pencatatan Digital
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Gambar 2. Grafik kecenderungan variabel pencatatan manual

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2026)
(1) Teknik analisis data

- Uji Instrumen
- Uji validitas Menurut Muthmainnah (2024) Uji Validitas adalah suatu uji yang
membuktikan apakah kuesioner valid atau tidak dengan melihat kemampuan setiap

pertanyaan dalam mengungkap hal yang ingin diukur. Misalnya, jika kuesioner digunakan
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untuk menilai kepuasan menggunakan laporan keuangan digital maupun manual, maka
pertanyaannya harus benar-benar dapat menggambarkan tingkat kepuasan kerja tersebut
secara akurat. suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila R-hitung lebih besar dari R-
tabel, dengan taraf signifikan sebesar 5% besar R-tabel adalah 0,130, sehingga semua
pertanyaan dalam kuesioner dianggap valid atau layak digunakan.

Tabel 1. Hasil uji validitas pencatatan manual

Variabel item R-Hitung R-Tabel Keterangan
1.1 0,927 0,344  valid
1.2 0,920 0,344  valid
1.3 0,888 0,344  valid
1.4 0,828 0,344  valid

Pencatatan Manual 1.5 0,887 0,344 valid
1.6 0,853 0,344  valid
1.7 0,875 0,344  valid
1.8 0,810 0,344  valid
1.9 0,863 0,344  valid

Sumber : Output SPSS Versi 25

Tabel 2. Hasil uji validitas pencatatan digital

Variabel Item R-Hitung R-Tabel Keterangan

2.1 0,865 0,344 valid

2.2 0,887 0,344 valid

23 0,833 0,344 valid

24 0,704 0,344 valid
Pencatatan Digital 2.5 0,721 0,344 valid

2.6 0,864 0,344 valid

2.7 0,831 0,344 valid

2.8 0,868 0,344 valid

29 0,603 0,344 valid

Sumber : Output SPSS Versi 25

- Uji reabilitas Menurut Muthmainnah (2024) Uji Reliabilitas adalah suatu kontrak
dikatakan reliabel jika memperoleh nilai Croncbach Alpha > 0,60. Reliabilitas adalah
tingkat konsistensi atau keandalan suatu alat ukur (seperti kuesioner) dalam menghasilkan
data. Artinya, jika alat ukur tersebut digunakan berulang kali pada kondisi yang sama,

maka hasil yang diperoleh akan tetap stabil dan tidak berubah-ubah.

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Cronbach

Variabel ——K(iteria Keterangan
Alpha
Pencatatan Manual 0,960 0,60 reliabel
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. Cronbach o
Variabel ———Kiteria Keterangan
Alpha
Pencatatan Digital 0,930 0,60 reliabel

Sumber : Output SPSS Versi 25

- Uji Asumsi Dasar
- Uji homogenitas Uji homogenitas pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah data
memiliki varians yang sama atau tidak (homogen) serta membantu menentukan langkah
pengujian statistik selanjutnya, apakah menggunakan statistik parametrik atau non-
parametrik. Namun, uji homogenitas tidak digunakan dalam penelitian ini karena data yang
dianalisis bersifat berpasangan (dependent), yaitu responden yang sama dinilai pada dua
kondisi berbeda (pencatatan manual dan digital).

Tabel 4. Hasil uji paired sampel T-test

Variabel Mean df sig
Manual & Digital ~ 5.879 32 0,002
Sumber : Output SPSS Versi 25

- Ujinormalitas Uji Normalitas adalah dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya
jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Apabila data tersebut dikatakan normal maka akan dilanjutkan dengan pengujian statistik

parametrik, dan apabila data tidak normal maka pengujian dilakukan dengan statistik non-

parametrik.
Tabel 5. Hasil uji paired sampel T-test
L Variabel N sig
aporan Pencatatan Manual 0,023
Keuangan — 33 —
Pencatatan Digital 0,001

Sumber : Output SPSS Versi 25

- Uji Komparatif
Hipotesis komparatif adalah dugaan sementara yang diajukan untuk menguji adanya
perbedaan atau perbandingan antara dua variabel atau lebih, dengan fokus pada melihat apakah
variabel-variabel tersebut berbeda secara signifikan. Pengujian dilakukan menggunakan uji
statistik yang sesuai, seperti paired t-test untuk data berpasangan, versi non-parametrik seperti
wilcoxon signed rank.

Tabel 6. Hasil uji wilcoxon signed rank T-test

Kualitas-Digital - Akurasi-Digital - Efisian-Digital - Efisien-
Kualitas-Manual Akurasi-Manual Manual
Z -2.461° -3.192° -2.847°
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Asymp. Sig. (2-tailed) .014 .001 .004

Sumber : Output SPSS Versi 25
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed-rank, diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada
seluruh variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sistem
pencatatan manual dan digital pada UKM. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem pencatatan digital
lebih unggul dibandingkan sistem manual dari aspek kualitas pencatatan keuangan. Pada aspek kualitas,
pencatatan manual sebenarnya telah mampu menyajikan konsisten antar periode. Namun demikian,
sistem digital dinilai lebih optimal karena mampu menyajikan informasi secara lebih sistematis,
terstruktur, dan mudah diakses. Salah satu pernyataan dalam kuesioner yang memiliki nilai tertinggi
pada pernyataan “Informasi keuangan dari pencatatan digital mudah dipahami oleh pemilik dan pihak
terkait”. Temuan ini konsisten dengan pembahasan sebelumnya bahwa sistem pencatatan digital lebih
unggul karena mampu menyajikan informasi yang lebih sistematis, meminimalkan kesalahan pencata-
tan, serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan, sehingga memberikan peningkatan

kualitas pengelolaan keuangan UKM dibandingkan pencatatan manual.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test, terdapat perbedaan yang signifikan antara
pencatatan manual dan digital pada aspek akurasi dengan nilai Z sebesar -3,192 dan signifikansi 0,001
(< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa sistem pencatatan digital memiliki tingkat akurasi yang lebih
baik dibandingkan pencatatan manual. Pada praktiknya, pencatatan manual masih memiliki keunggulan
tertentu karena kesalahan yang terjadi relatif kecil apabila dilakukan secara teliti serta didukung oleh
bukti transaksi yang lengkap. Proses verifikasi juga dapat dilakukan secara langsung dengan mencocok -
kan catatan dengan dokumen fisik seperti nota, faktur, dan bukti pembayaran sehingga tingkat keperca-
yaan terhadap data tetap terjaga. Salah satu pernyataan dalam kuesioner yang memperoleh tingkat
persetujuan tinggi adalah bahwa “data keuangan yang dicatat secara digital lebih tepat dibandingkan
pencatatan manual”. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaku UKM merasakan manfaat penggunaan
sistem digital dalam menghasilkan data keuangan yang lebih akurat, konsisten, dan mudah ditelusuri

kembali.

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
aspek efisiensi antara pencatatan manual dan digital, dengan nilai Z sebesar -2,847 dan signifikansi
0,004 (< 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sistem pencatatan digital lebih efisien dibanding-
kan pencatatan manual. Pencatatan manual memang dinilai lebih hemat biaya karena tidak memerlukan
perangkat teknologi, aplikasi, maupun keterampilan digital khusus. Selain itu, metode ini relatif mudah
diterapkan oleh pelaku usaha yang belum terbiasa menggunakan teknologi. Akan tetapi, dari sisi waktu

dan proses kerja, sistem digital terbukti lebih unggul karena memungkinkan pencatatan dilakukan
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secara otomatis, terintegrasi, dan real-time. Sistem digital mampu mempercepat proses pencarian data,
penyusunan laporan keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan karena informasi tersedia
secara cepat dan terstruktur. Tingginya tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan bahwa
“pencatatan digital mempercepat proses penyusunan laporan keuangan” menunjukkan bahwa pelaku
UKM merasakan secara langsung manfaat efisiensi waktu melalui perhitungan otomatis, pengelompo-

kan transaksi, dan penyajian laporan secara instan.
SIMPULAN

Hasil penelitian berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa sistem
pencatatan keuangan digital terbukti lebih unggul dibandingkan pencatatan manual dalam meningkat-
kan kualitas informasi keuangan UKM. Keunggulan ini terlihat dari tiga aspek utama, yaitu kualitas

informasi, akurasi, dan efisien.

Pada aspek kualitas, pencatatan digital mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih
sistematis dan mudah diakses, serta mudah dipahami oleh pemilik usaha maupun pihak terkait. Hal ini
tercermin dari tingginya persetujuan responden terhadap pernyataan bahwa informasi keuangan dari
pencatatan digital mudah dipahami oleh pemilik dan pihak terkait. Sistem digital memungkinkan data
tersimpan secara rapi dalam satu basis data, tersusun konsisten antar periode, serta dapat ditelusuri
kembali dengan cepat kapan saja saat dibutuhkan. Selain itu, penyajian informasi yang lebih jelas dan
terorganisir membantu pemilik usaha memahami kondisi keuangan secara menyeluruh, membanding-
kan kinerja dari waktu ke waktu, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat berbasis
data. Dengan demikian, pencatatan digital tidak hanya meningkatkan kerapian data, tetapi juga

memperkuat keandalan informasi keuangan bagi keberlangsungan usaha.

Pada aspek akurasi, penelitian menemukan sistem digital memiliki tingkat akurasi yang lebih
tinggi karena mampu meminimalkan kesalahan manusia (human error), seperti kesalahan perhitungan,
pencatatan ganda, atau kehilangan data. Hal ini dibuktikan dari tingginya persetujuan responden terha-
dap pernyataan bahwa data keuangan yang dicatat secara digital lebih tepat dibandingkan pencatatan
manual. Selain itu, sistem digital umumnya dilengkapi fitur perhitungan otomatis dan validasi data yang
membantu menjaga konsistensi serta ketepatan angka, sehingga risiko kesalahan dapat ditekan dan

kualitas laporan keuangan menjadi lebih dapat dipercaya.

Pada aspek efisiensi, sistem pencatatan digital terbukti mampu menghemat waktu, memperce-
pat proses pencatatan transaksi, serta mempermudah penyusunan laporan keuangan. Hal ini terlihat dari
persetujuan responden terhadap pernyataan bahwa pencatatan digital mempercepat proses penyusunan
laporan keuangan. Sistem digital memungkinkan proses otomatisasi perhitungan dan penyajian laporan,

sehingga pelaku UKM dapat lebih fokus pada pengembangan usaha. Selain itu, proses pencarian data,
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rekapitulasi, dan pembuatan laporan dapat dilakukan secara cepat tanpa harus memeriksa dokumen

secara manual, sehingga pekerjaan menjadi lebih praktis, efisien, dan produktif.
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